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 Language skills are a very important skill in everyday life. Language skills are 

easily expressed through oral and written. The lack of interest of students in 

terms of writing about his own experiences is happening because of difficulties 

to express feelings, not able to describe the idea in the form of sentences. Pattern 

Technique Ci-Luk-Ba! is a technique for writing a story that contains the most 

basic structure of the narrative. Therein, there is knowledge, tension and 

enjoyment, while making the story start from the starting point, middle, and end 

point. The purpose of this research is to know the influence of Ci-Luk-Ba pattern 

techniques! To short story writing skills. The method used by this research is 

quantitative using Quasi Experimental Design. Using sampling technique is Non 

probability Sampling with purposive sampling form. The results of data analysis 

showed significant differences proved also on the hypothesis test indicating that 

t_hitung gained 9.85 greater than t_tabel 1.994 at a significant rate of 0.05. It can 

then be concluded that H_0 rejected H_1 received. So it can be stated that 

"pattern technique Ci-Luk-Ba! Influence of short story writing skills in grade IV 

students at SDN Ketabang Surabaya ". 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi sumber daya manusia. Negara 

Indonesia salah satu negara yang menjadikan pendidikan nomor satu dengan adanya pendidikan 

bisa menciptakan sumber daya manusia menjadi berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan 

mencetak sumber daya manusia dan generasi penerus bangsa menjadi lebih baik lagi dan menjadi 

berkualitas melalui pendidikan. Suatu pendidikan bisa mengurangi angka kebodohan, 

kemiskinan dan juga pengangguran, dengan adanya pendidikan ini mampu diyakini 

menciptakan generasi penerus bangsa untuk mempelajari knowledge (pengetahuan), keterampilan, 

dan skil (keahlian), serta menumbuhkan moralitas. Menurut Sulo (2008:33), pendidikan diartikan 

sebagai kegiatan pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi yang lain. Menurut 

Triwiyanto (2014:1) Manusia sejak dari lahir terus mengalami perubahan-perubahan, baik secara 

fisik maupun psikologis. Manusia yang merupakan makhluk hidup dengan akal budi memiliki 

potensi untuk terus melakukan pengembangan. Sifat pengembangan manusia menunjukkan sisi 

dinamisnya, artinya perubahan terjadi terus menerus pada manusia. Salah satu pengembangan 

manusia, yaitu melalui pendidikan. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dan 

juga diwajibkan untuk Ujian Nasional. Bahasa Indonesia merupakan Bahasa yang selalu 

digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari, berkomunikasi dalam kegiatan di lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat. Pendidikan dari tingkat jenjang yang paling dasar 

hingga tingkat jenjang yang paling tinggi selalu tidak lupa untuk menggunakan Bahasa Indonesia, 

bahasa yang sudah melekat pada Bangsa Indonesia. Cara berkomunikasi yang baik dan benar, 

kita sebagai penerus generasi muda Bangsa Indonesia harus belajar berbahasa dengan baik dan 

benar, belajar yang baik dimulai sejak usia dini hingga saat ini belajar yang terus menerus akan 

berdampak baik bagi seseorang. 

Cara melatih keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar adalah dengan cara melalui 

program pendidikan yang dimulai dari tingkat sekolah dasar. Usaha untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia yaitu dengan  cara melalui pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Keterampilan berbahasa bisa mudah diungkapkan melalui lisan maupun tulisan, 

dengan demikian harus dilakukan untuk melatih keterampilan berbahasa agar bisa mencapai 

tujuan yang diharapkan. Kemampuan berbahasa terdiri atas empat aspek, antara lain (a) 

kemampuan mendengarkan/menyimak, (b) kemampuan membaca (kedua kemampuan ini 

bersifat reseptif), (c) kemampuan berbicara, dan (d) kemampuan menulis (kedua kemampuan ini 

bersifat produktif). Dari empat keterampilan berbahasa itu tidak dapat di pisahkan, kemampuan 

berbicara dan menulis itu merupakan hal yang sulit di sebabkan saling berkaitan (Solchan, 2014:7). 

Dari hasil di lapangan tepatnya di SDN Ketabang Surabaya ada beberapa siswa kurang berminat 

dalam menulis tentang sebuah pengalaman pribadi, oleh karena itu tidak semua siswa menyukai 

dunia tulis menulis. Setiap siswa memiliki kegemaran yang berbeda-beda, ada siswa yang 

mengugkapkan perasaannya melalui berbicara, ada juga melalui dengan menggambar, di 

ungkapkan dengan tulisan maupun lisan dan ada juga di ungkapkan melalui tingkah laku 

perbuatan anak tersebut. 

Siswa kesulitan dalam menulis cerita di sebabkan kesulitan untuk mengungkapkan perasaan yang 

ada dalam pikirannya, tidak mampu menceritakan tentang pengalamannya sendiri, kesulitan 

dalam menentukan sebuah judul. Kesulitan yang sering terjadi ini anak tidak mampu dalam 

menjabarkan ide pengalaman dalam sebuah bentuk kalimat, memakai tokoh aku tanpa memakai 
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tokoh yang lain dan tidak berani membacakan hasil karyanya di depan kelas. Hal ini di sebabkan 

malu dan tidak percaya diri pada hasil karyanya yang ditulis sendiri. Salah satu kegiatan yang 

dapat diterapkan agar anak mampu menulis cerita tentang pengalamannya sendiri dengan cara 

menerapkan teknik atau pola yang khusus dalam hal keterampilan menulis cerita, memilih teknik 

yang tepat dan menarik perhatian siswa. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Keterampilan berbahasa salah 

satunya ialah dengan menulis, berkomunikasi yang secara tidak langsung yang di sampaikan 

dengan sebuah tulisan, mengutarakan perasaan melalui sebuah tulisan dengan cara 

menyampaikan tetapi tidak secara tatap muka, pembaca akan mengetahui apa yang dimaksud 

penulis, (Tarigan, 2013:4). 

Walaupun menulis tentang pengalamannya sendiri cenderung mudah, tetapi bagi penulis pemula 

seperti siswa sekolah dasar merupakan hal yang sulit, karena berkaitan dengan kebiasaan dan 

pengalaman sebaiknya guru membimbing dan menerapkan teknik yang sesuai dan di khususnya 

untuk menulis untuk memudahkan siswa dalam mengembangkan ida atau gagasannya. 

Cerpen merupakan kejadian/peristiwa, yang menceritakan suatu kejadian yang pernah dialami 

dan sulit untuk dilupakan. Dengan bercerita akan membuat seorang akan menjadi senang sebab ia 

akan berbagi sebuah pengalaman yang pernah di alami, saling berbagi pengalaman dan saling 

sharing hal-hal yang menyenangkan dan hal yang sedih. Anak sekolah dasar biasanya suka 

bercerita tentang hal yang baru dan membuatnya tidak bisa untuk di lupakan (Aritonang, 

2013:209). 

Berbagai jenis pendekatan, model, strategi, metode, teknik/taktik sering sekali diterapkan atau 

digunakan dalam peroses pembelajaran dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses belajar 

mengajar atau pembelajaran yang ingin mencapai tujuan pembelajaran. Guru belum 

memaksimalkan dan menerapkan teknik apa yang tepat sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan gagasan. Salah satu teknik pengembangan gagasan, yaitu teknik Ci-Luk-

Ba! Teknik pola pikir cilukba berfungsi untuk merancang kerangka gagasan (Pramulia, 2019:65)  

Ci-Luk-Ba! adalah sebuah bentuk permainan sejak zaman dahulu hingga sekarang masih 

digunakan terutama dimainkan bersama anak bayi atau balita. Dalam sebuah permainan Ci–Luk–

Ba! orang dewasa menyembunyikan mukanya dari pandangan anak balita selama beberapa detik, 

lalu memberi kejutan manis pada si balita dengan menghadirkan wajahnya lagi. Permainan ini 

sesuai dengan teori Utami (2017:36) Ci–Luk–Ba! tersebut mengandung struktur dasar tentang 

narasi. Bayi mendapatkan pengetahuan dan merasa senang campur geli (maka ia tertawa). Dan 

kesenangan yang didapatkan ada rasa tegang (dalam proses menunggu itu wajahnya sedikit 

stres). Ini yang dinamakan struktur dasar cerita. 

Proses yang menghubungkan titik awal, bidang tengah dan akhir, lampau, sekarang, dan akan 

datang. Hubungan di antara tiga bagian itu bisa kita baca sebagai sebuah struktur yang mendasar 

dalam pengetahuan. Seperti halnya dengan siswa yang akan menulis sebuah cerita pendek, Ci – 

Luk – Ba!  memiliki struktur tiga bagian yaitu: titik awal pengenalan yang pertama “Ci”, dimana 

seorang balita masih melihat jelas wajah orang tuanya yang artinya pada tahap pengenalan siswa 

akan memulai menulis cerita yang ditemui dalam kehidupan sahari-hari. Bagian tengah atau 

Ketegangan, “Luk”, ketika orang tuanya menyembunyikan wajah dengan kedua tangannya bayi 

merasa kehilangan yang artinya dalam cerita tersebut memiliki sebuah masalah atau konflik, 
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siswa akan menemukan sebuah masalah dalam pengalamannya dan diceritakan dalam bentuk 

kalimat. Titik akhir resolusi atau “Ba”, dimana orang tua membuka kedua tangannya dan si baita 

ini mendapatkan kembali wajah orang tuanya ia merasa senang yang artinya sebuah penyelesaian 

masalah yang terdapat pada cerita, siswa menuliskan bagaimana cara menyelesaikan masalah. Di 

dalamnya terdapat pengetahuan dan kenikmatan sekaligus ketegangan. Ini yang di namakan 

struktur narasi yang paling dasar yaitu : Ci–Luk–Ba! (Utami, 2017:36). 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwasannya menerapkan teknik pola Ci–Luk–Ba! untuk 

mengetahui keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas IV SDN Ketabang Surabaya. Siswa 

akan mengetahui bagaimana caranya untuk mengembangkan ide atau gagasan dalam menuliskan 

cerita pendek tentang pengalaman sehingga berbantu teknik pola Ci–Luk–Ba! siswa akan merasa 

lebih mudah dalam mengembangkan ide. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Teknik Pola Ci – Luk – Ba! terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas IV 

SDN Ketabang Surabaya”.Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan yang 

ingin dicapai penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Teknik Pola Ci – Luk – Ba! 

terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas IV SDN Ketabang Surabaya. 

 

METODE 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian ini 

yang digunakan menggunakan bentuk Quasi Experimental Design merupakan pengembangan dari 

True Experimen Design. Populasi dalam penelitian ini menggunakan semua objek kelas IV, sampel 

yang digunakan adalah sebagian kelas IV A dan B. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

yaitu Non probability Sampling dengan bentuk purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:124), 

sampling purposive yang mana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih reperensif. 

 

DISKUSI 

Sebelum melaksanakan Uji-t peneliti melakukan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas sebagai uji 

prasyarat. Uji Normalitas yang dilakukan dengan nilai post-test penelitian pertama yaitu data yang 

diperoleh peneliti pada kelas eksperimen berdistribusi normal, karena    hitung -76,90  ≤      

tabel 11,07 dan data yang diperoleh peneliti pada kelas kontrol berdistribusi normal, karena    

hitung -82,71  ≤      tabel 11,07. Jika kedua kelas bersubsidi normal maka selanjutnya dilakukan 

Uji Homogenitas. 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan homogen tidaknya suatu data penelitian yang 

diambil dari populasi. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data yang ada telah terbukti 

berdistribusi normal. Hasil data yang diperoleh yaitu         ≤         yaitu 1,064 ≤ 1,757. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen dan nilai kelas kontrol tergolong data yang homogen. 

Selanjutnya data tersebut dapat diolah pada uji-t. 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh teknik pola Ci-Luk-Ba! terhadap 

keterampilan menulis cerita pendek  pada siswa kelas IV SDN Ketabang Surabaya. Nilai yang 

digunakan dalam analisis uji t ini adalah rata-rata dari hasil post-test yang dilakukan pengambilan 

data sebanyak dua kali penelitian. Dari perhitungan, telah diperoleh         = 9,85 dan        = 
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1,994, pada (α) = 5% dapat dilihat bahwa         ≥        . Dengan demikian sesuai dengan kriteria 

uji-t,         = 9,85 ≥         = 1,994. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa    ditolak    diterima 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh teknik pola Ci-Luk-Ba! terhadap keterampilan menulis 

cerita pendek pada siswa kelas IV SDN Ketabang Surabaya. Dibuktikan dengan adanya 

perbedaan nilai yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengaruh Teknik Pola Ci-Luk-Ba! terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek pada Siswa 

Kelas IV SDN Ketabang Surabaya. 

Teknik Pola Ci-Luk-Ba! memberikan pengaruh pada siswa. Pengaruhnya adalah siswa yang 

menerima menggunakan teknik ini memiliki hasil keterampilan menulis ceritanya lebih bervariasi 

dan lebih kreatif dibanding kelas kontrol yang menggunakan teknik lain. Hal ini menunjukkan 

saat pembelajaran berlangsung siswa yang menggunakan teknik pola Ci-Luk-Ba! lebih tertarik, 

menarik perhatian siswa, aktif dan menyenangkan dikarenakan teknik ini seperti sebuah 

permainan tradisional yang sejak zaman dahulu hingga sekarang selalu digunakan. Dengan Ci-

Luk-Ba! sendiri mempunyai sebuah arti sebagai teknik untuk menulis cerita yang didalamnya 

memiliki sebuah kesamaan pada permainan dan artinya juga sama seperti permainan tersebut. 

Dalam pembelajaran siswa dapat lebih aktif, kreatif, memperhatikan saat dijelaskan, lebih tertarik 

dan penasaran pada teknik yang ingin dijelaskan, serta mampu bersaing secara sehat dalam 

berkompetisi menyelesaikan masalah dan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan uraian-uraian sebelumnya, mengenai teknik pola Ci-Luk-

Ba! memperkuat keyakinan peneliti bahwa sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Utami 

(2017:27) bahwa, Narasi atau cerita memiliki struktur yang sama, siswa menulis teks cerpen yang 

dimulai dari titik awal, tengah, dan berhenti di titik akhir. Proses tersebut adalah proses yang 

selalu digunakan dalam membuat sesuatu dan membuat cerita. Ci–Luk–Ba! mengandung struktur 

paling dasar tentang narasi. Bayi mendapatkan pendapatkan pengetahuan dan merasa senang 

campur geli (maka ia tertawa). Dan kesenangan yang didapatkan ada rasa tegang (dalam proses 

menunggu itu wajahnya sedikit stres). Ini yang dinamakan struktur dasar cerita. Di dalamnya 

terdapat pengetahuan dan kenikmatan sekaligus ketegangan. Ini yang dinamakan struktur narasi 

yang paling dasar yaitu: Ci–Luk–Ba !. Dalam membuat sebuah cerita menggunakan teknik ini di 

titik awal siswa memperkenalkan apa yang ada dilingkungan sekitar disebut dengan perkenalan, 

dititik tengah siswa menemukan sebuah masalah atau ketegangan, dan titik terakhir ini siswa 

menuliskan bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut agar nantinya bisa happy ending, 

(Utami, 2017:36). 

Dengan menggunaka teknik pola Ci–Luk–Ba! pada siswa kelas IV SDN Ketabang Surabaya dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan menulis cerita pendek, dengan 

menggunakan teknik ini siswa menjadi lebih mudah dalam melatih keterampilan menulis cerita 

pendek. Siswa juga berperan aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dari pada siswa 

yang tidak menggunakan teknik ini. Begitu juga dengan hasil tes keterampilan siswa yang diberi 

perlakuan hasilnya signifikan berbeda dengan siswa yang tidak diberi perlakuan. 

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Teta Marlinda, dkk (2017:366) menjelaskan 

bahwa siswa berhasil merangkai sebuah teks cerita pendek yang utuh dengan melihat mind 

mapping yang mereka ciptakan tentu lebih mudah bagi mereka untuk mengeluarkan ide atau 

gagasan sehingga menjadi sebuah cerita yang utuh, siswa juga mampu melihat sejauh mana 

kemampuan dalam hal menulis cerpen. 
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Dengan demikian sesuai dengan kriteria uji-t,         = 9,85 ≥         = 1,994. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa    ditolak    diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh teknik pola Ci-

Luk-Ba! terhadap keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas IV SDN Ketabang 

Surabaya. Dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan tentang penggunaan teknik baru yang di khususkan untuk menulis cerita yaitu teknik 

pola Ci-Luk-Ba! terhadap keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas IV SDN Ketabang 

Surabaya, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh teknik pola Ci-Luk-Ba! terhadap 

keterampilan menulis cerita pendek pada siswa kelas IV SDN Ketabang Surabaya. 
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